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SUMMARY

MELDA R. PANGARIBUAN. The Students Eating Pattem for Fried Chicken at State 

Senior High Schools (SMAN) 1, 3 and 10 in Palembang (Supervised by NURA 

MALAHAYATI and UMI ROSIDAH).

The research objective was to determine the students eating pattem of State 

Senior High Schools (SMAN) 1, 3 and 10 in Palembang. This study was carried out at 

State Senior High Schools (SMAN) 1, 3 and 10 in Palembang as well as at Food 

Technology Laboratory of Chemical Engineering, Sriwijaya Polytechnic from April to 

Agust 2004. This study was a survey research using Cross Sectional Design.

The result showed that students nutrient status based on Body Mass Index (BMI) 

at State Senior High Schools (SMAN) 1, 3 and 10 in Palembang consisted of 55.5 

percent that was classified as thin, 38.9 percent was classified as normal, and 5.6 percent 

was classified as fat, respectively. Calory and protein consumption pattem for boy 

students was belo w the Recommended Dietary Allowance (RDA) of 82.85 percent and 

99.28 percent, whereas calory and protein consumption pattem for giri students was 

exceed the Recommended Dietary Allowance of 101.3 percent and 118.11 percent.

The students have habit to consume fried chicken because of practical reason, 

relatively cheap and deliciously oily taste. Result of fried chicken analysis at restaurants 

of KFC, Texas, Mc.Donald, and CFC showed that it had relatively high fat, natrium, and 

cholesterol contents, but it had low fibre content.



RINGKASAN

MELDA R. PANGARIBUAN. Konsumsi Remaja Terhadap Ayam Goreng 

(Fried Chicken) di SMAN I, SMAN 3 dan SMAN 10 Palembang (Dibimbing oleh 

NURA MALAHAYATI dan UMI ROSIDAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor sosial 

ekonomi dan pola konsumsi remaja SMAN 1, SMAN 3 dan SMAN 10 Palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah yaitu SMAN 1, SMAN 3, SMAN 10 

Palembang, Laboratorium Teknologi Pangan Teknik Kimia Politeknik Sriwijaya dan 

Laboratorium Kimia Hasil Pertanian pada bulan April 2004 sampai dengan Agustus 

2004. Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan menggunakan rancangan

Cross Sectional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status gizi remaja berdasarkan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) di SMA Negeri 1, SMA Negeri 3 dan SMA Negeri 10 

Palembang 55,5 persen tergolong kategori kurus, 38,9 persen kategori normal dan 

5,6 persen kategori gemuk. Pola konsumsi kalori dan protein kalori remaja putra 

masih di bawah angka kecukupan yang dianjurkan yaitu 82,85 persen dan 99,28 

persen sedangkan remaja putri di atas angka kecukupan yaitu 101,3 persen dan 

118,11 persen.

Remaja memiliki kebiasaan mengkonsumsi ayam goreng dengan alasan 

praktis, harga teijangkau dan rasa yang gurih. Hasil analisa kimia terhadap ayam 

goreng di restoran KFC, Texas, Mc. Donald's dan CFC menunjukkan kandungan 

lemak, natrium, kolesterol ayam goreng cukup tinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi yang dicirikan oleh perdagangan yang pesat mendorong 

industri pengolahan pangan menghasilkan sejumlah besar produk berupa pangan 

terolah. Produk pangan terolah ini bukan saja memiliki daya simpan yang lama, 

tetapi juga memiliki rasa, warna dan tekstur lebih baik sehingga disenangi 

masyarakat khususnya masyarakat perkotaan. Fenomena yang terjadi di perkotaan 

sekarang yaitu banyaknya produk-produk makanan terolah yang disediakan di 

restoran cepat saji. Makanan cepat saji atau fast food sering diidentikkan dengan 

gaya hidup barat yang menyajikan makanan seperti pizza, ayam goreng dan lainnya 

yang menjanjikan kemudahan dalam memperoleh dan mengkonsumsinya 

(Baliwati, et al2004).

Makanan cepat saji (fast food) dipilih masyarakat karena penyajiannya yang 

cepat, cita rasa yang enak, dan harga terjangkau, selain itu makanan fast food juga 

dianggap memiliki nilai sosial tinggi bagi yang mengkonsumsinya. Pada umumnya 

konsumen restoran ini adalah remaja (Khomsan, 2003).

Usia remaja merupakan usia peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa. Pada usia remaja terjadi perubahan fisik, bertambahnya jaringan lemak dan 

perubahan hormonal sehingga remaja membutuhkan makanan dalam jumlah besar 

dan juga makanan yang mengandung energi tinggi selama masa pertumbuhannya.

Remaja memiliki sifat mudah terpengaruh iklan, suka ikut-ikutan teman, dan 

cenderung boros dalam menggunakan uangnya, sehingga memudahkan produsen
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makanan cepat saji untuk melakukan promosi produk yang berlebihan melalui media 

elektronika dan massa untuk menarik perhatian remaja mengkonsumsi fast food

(KJiomsan, 2003).

Di Sumatera Selatan berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik dilaporkan jumlah penduduk usia 10 sampai 19 tahun besarnya 23,34 persen 

yang terdiri atas 11,94 persen berumur 10 sampai 14 tahun dan 11,40 persen berumur 

15 sampai 19 tahun (BPS, 2003). Jumlah yang cukup besar dan memiliki potensi 

untuk menjadi sasaran bagi restoran fast food.

Kehadiran fast food dalam industri makanan bisa mempengaruhi pola 

konsumsi remaja di kota. Salah satu makanan fast food yang digemari remaja 

adalah ayam goreng {fried chicken) yang umumnya memiliki kandungan kalori, 

lemak dan natrium yang tinggi, tetapi mempunyai serat yang rendah. Kandungan

gizi yang tidak seimbang ini bila telah menjadi pola konsumsi, akan dapat

mengakibatkan gizi salah pada remaja (Moehyi, 2000).

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang pola konsumsi 

remaja terhadap ayam goreng (fried chicken).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor sosial ekonomi 

dan pola konsumsi remaja S MAN 1, SMAN 3 dan SMAN 10 Palembang terhadap 

ayam goreng (fried chicken).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Hasil antropometri remaja di SMA Negeri 1, SM A Negeri 3 dan SMA Negeri 10 

Palembang menunjukkan 55,5 persen tergolong kategori kurus, 38,9 persen 

kategori normal dan 5,6 persen kategori gemuk.

2. Pola konsumsi kalori dan protein kalori remaja putra masih di bawah angka 

kecukupan yang dianjurkan yaitu 82,85 persen dan 99,28 persen sedangkan 

remaja putri di atas angka kecukupan yaitu 101,3 persen dan 118,11 persen.

3. Faktor ekonomi (pendapatan keluarga) berpengaruh tidak nyata terhadap 

frekuensi makan fast food remaja.
! 4. Faktor lingkungan sosial (pergi bersama teman) berpengaruh nyata terhadap

frekuensi makan fast food remaja.

B. Saran

1. Remaja perlu mengkonsumsi menu makanan yang seimbang untuk memenuhi

kebutuhan zat gizi dalam tubuh.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang makanan fast food lainnya seperti 

hamburger, pizza, french fries untuk memberikan gambaran lebih lengkap dan 

menyeluruh tentang kandungan gizi fast food.
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